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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu komponen yang memegang peranan penting dalam 

kegiatan pembelajaran adalah guru. Dalam proses pembelajaran guru 

merupakan komponen yang langsung berinteraksi dengan siswa. Guru 

memang bukan satu-satunya yang menjadi penentu keberhasilan belajar 

siswa. Namun, peran guru dalam keberhasilan belajar siswa sangat 

diperhitungkan. Seperti yang dapat dilihat, guru dalam proses 

pembelajaran berperan sebagai fasilitator yang berusaha untuk 

meningkatkan motivasi, minat belajar dan kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pembelajaran sehingga tujuan-tujuan pembelajaran 

dapat dipacai siswa dengan baik.1 

Guru dituntut untuk menguasai serta memiliki semua kompetensi 

mengajar salah satunya adalah keterampilan dasar mengajar guru dalam 

mengelola kelas pada mata Pelajaran Agama Islam adalah pentingnya 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah. 

Keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh guru merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

mempelajarai mata pelajaran tersebut. Guru yang memiliki keterampilan 

                                                             
       1 Donni Juni Priansa, Kinerja Dan Profesionalisme Guru, ed. alfabeta (Bandung, 2014), h.78. 
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dasar mengajar yang baik dapat mengelola kelas dengan lebih efektif, 

sehingga siswa dapat lebih muda memhami materi yang disajikan. 

Pertumbuhan pendidikan di Indonesia terus meningkat dari tahun 

ke tahun. Sebab ada beberapa unsur pendukung antara lain kurikulum 

yang tepat untuk sekolah fasilitas yang memadai dan yang paling  penting 

efektivitas para guru itu sendiri. Guru memainkan peran penting dalam 

melanjutkan pendidikan siswa, dan keefektifannya di kelas dapat 

berdampak pada perkembangan pendidikan. 

Bagi bangsa yang maju, pendidikan merupakan sebuah kebutuhan, 

yang menjadi penunjang untuk kemajuan indonesia. Pendidikan tidak 

hanya menjadi urusan guru disekolah namun pendidikan merupakan 

urusan dan tanggung jawab semua elemen masyarakat bahkan dalam 

institusi terkecil pun seperti keluarga. Berbicara tentang pendidikan, 

terdapat tiga unsur penting di dalamnya, yaitu pendidik, peserta didik dan 

sistem pendidikan.1 

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

berlangsung secara sistematik, terarah dan dalam rangka perubahan 

kematangan intelektual dan tingkah laku. Adapun perubahan yang menjadi 

orientasi nya adalah mengacu pada proses yang harus dilalui, sebab tanpa 

adanya proses, perubahan yang diharapkan tidak akan mungkin terwujud, 

dengan sendirinya tujuan tidak akan mungkin tercapai. Proses inilah yang 

                                                             
       1 Mardiah, Keterampilan Dasar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008). 
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melibatkan pendidik dan peserta didik, atau lebih dikenal dengan proses 

pembelajaran.2 

Guru merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan dalam 

proses pembelajaran. Instruktur merupakan bagian dari proses 

pembelajaran yang berinteraksi langsung dengan siswa. Keberhasilan 

pendidikan siswa tidak hanya tergantung pada guru. Namun, pertimbangan 

diberikan kepada kontribusi guru terhadap pencapaian belajar siswa. 

Seperti dapat dilihat, pengajar memfasilitasi proses pembelajaran dengan 

berupaya membangkitkan motivasi, minat belajar, dan penguasaan konten 

siswa sehingga tujuan pembelajaran berhasil dicapai oleh siswa.3 

 Tanggung jawab utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik mulai dari tingkat prasekolah hingga pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan menengah guru adalah pendidik profesional4 

 Menurut Al- Qur’an , guru memiliki tempat tertentu dan dianggap 

sebagai individu yang  baik di dunia dan akhirat. Salah satu ayat yang 

menerangkan tentang keutamaan menjadi seorang guru ada di QS. Al-

Mujadilah ayat 11. 

حُوا سَ افْ سِ فَ الِ جَ مَ َفَس  حُوا فِي الْ مْ ت كُ يلَ لَ ا قِ ذَ ُوا إِ ن ينَ آمَ ذِ ا ال  هَ َيُّ ا أ  يَ

ُوا ينَ آمَ ن ذِ ُ ال  فَعِ اللَّ  رْ زُوا يَ انْ شُ وا فَ زُ شُ ا قِيلَ انْ ذَ ِ إ مْ ۖ وَ كُ ُ لَ حِ اللَّ  سَ فْ   يَ

بِير   لُونَ خَ مَ َعْ ا ت مَ ُ  بِ اتٍ ۚ وَاللَّ  جَ مَ دَرَ لْ عِ وُا الْ وت
ُ ينَ أ ذِ ال  مْ وَ كُ نْ   مِ

                                                             
       2 Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep 

Islam (Bandung: Refika Aditama, 2007). h. 45 
      3 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep Karakteristik Dan Metodologi 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum (Yogyakarta: Teras, 2007), 12. 

      4 Hasan Basri, Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.53. 
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Terjemahannya: 

 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al Mujadilah Ayat 

11)5 

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir Qatadah mengatakan bahwa ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan majelis zikir. Demikian itu karena apabila 

mereka melihat ada seseorang dari mereka yang baru datang, mereka tidak 

memberikan kelapangan untuk tempat duduknya di hadapan Rasulullah 

Saw. Maka Allah memerintahkan kepada mereka agar sebagian dari 

mereka memberikan kelapangan tempat duduk untuk sebagian yang 

lainnya.Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada 

hari Jumat, sedangkan Rasulullah Saw. pada hari itu berada 

di suffah (serambi masjid); dan di tempat itu penuh sesak dengan manusia. 

Tersebutlah pula bahwa kebiasaan Rasulullah Saw. ialah 

memuliakan orang-orang yang ikut dalam Perang Badar, baik dari 

kalangan Muhajirin maupun dari kalangan Ansar. Kemudian saat itu 

datanglah sejumlah orang dari kalangan ahli Perang Badar, sedangkan 

orang-orang selain mereka telah menempati tempat duduk mereka di dekat 

Rasulullah Saw. Maka mereka yang baru datang berdiri menghadap 

kepada Rasulullah dan berkata, "Semoga kesejahteraan terlimpahkan 

                                                             
       5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya ,(Semarang: Toha Putra, 

2015).h.136. 
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kepada engkau, hai Nabi Allah, dan juga keberkahan-Nya." Lalu Nabi 

Saw. menjawab salam mereka. Setelah itu mereka mengucapkan salam 

pula kepada kaum yang telah hadir, dan kaum yang hadir pun menjawab 

salam mereka. Maka mereka hanya dapat berdiri saja menunggu diberikan 

keluasan bagi mereka untuk duduk di majelis itu. Nabi Saw. mengetahui 

penyebab yang membuat mereka tetap berdiri, karena tidak diberikan 

keluasan bagi mereka di majelis itu. Melihat hal itu Nabi Saw. merasa 

tidak enak, maka beliau bersabda kepada orang-orang yang ada di 

sekelilingnya dari kalangan Muhajirin dan Ansar yang bukan dari 

kalangan Ahli Badar, "Hai Fulan, berdirilah kamu. Juga kamu, hai Fulan." 

Dan Nabi Saw. mempersilakan duduk beberapa orang yang tadinya hanya 

berdiri di hadapannya dari kalangan Muhajirin dan Ansar Ahli Badar. 

Perlakuan itu membuat tidak senang orang-orang yang disuruh bangkit 

dari tempat duduknya, dan Nabi Saw. mengetahui keadaan ini dari roman 

muka mereka yang disuruh beranjak dari tempat duduknya. Maka orang-

orang munafik memberikan tanggapan mereka, "Bukankah kalian 

menganggap teman kalian ini berlaku adil di antara sesama manusia? 

Demi Allah, kami memandangnya tidak adil terhadap mereka. 

Sesungguhnya suatu kaum telah mengambil tempat duduk mereka di dekat 

nabi mereka karena mereka suka berada di dekat nabinya.6 

                                                             
      6 https://tafsirweb.com/10765-surat-al-mujadalah-ayat-11.html (diakses pada tanggal 13 Juni 

2024, pukul 13.42 WITA) 
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Guru harus mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam 

kapasitasnya sebagai pendidik profesional. Kompetensi yang pertama 

adalah memahami pembelajaran, yang kedua adalah kepribadian yang baik 

untuk diri sendirisekolah, teman sebaya, dan pelajaran yang diajarkan, 

yang ketiga adalah penguasaan materi, dan yang keempat adalah 

kemampuan mengajar.7 

Keterampilan dasar mengajar adalah salah satu kualitas mengajar 

yang wajib dimiliki dan dikuasai oleh guru. Beberapa kompetensi guru 

yang mencerminkan kinerja seorang guru secara profesional disebut 

sebagai keterampilan dasar mengajar.8 Kompetensi ini menunjukkan 

perilaku guru dalam melibatkan siswa pada proses pembelajaran. Guru  

harus bisa membimbing siswa ke arah pengembangan master sambil 

mengikuti perubahan zaman. ilmu pengetahuan ketika guru tidak 

memahami hal-hal tersebut maka siswa akan tertinggal.  

Seorang guru perlu memiliki delapan keterampilan dasar mengajar, 

Kemampuan mengajar tersebut meliputi teknik bertanya, teknik 

meyakinkan, teknik mengajar kelompok kecil dan satu lawan satu, teknik 

menjelaskan, teknik membuka dan menutup pelajaran, teknik fasilitasi 

diskusi kelompok kecil, teknik pengelolaan kelas, dan teknik variasi. 9 

                                                             
       7 Syarifan Nurjan, Prifesi Keguruan Konsep Dan Aplikasi ,(Yogyakarta: penerbit samudra 

biru, 2015). 
      8 Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 

2013). 

       9 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). 
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Teknik pengajaran dasar memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan, inventif, sukses, 

dan efektif. Seorang guru benar-benar harus menguasai dan 

mempersiapkan diri dengan baik untuk kemampuan mengajar yang 

mendasar ini. Sehingga guru dapat mengkondisikan lingkungan belajar 

menjadi akomodatif dan membatasi gangguan dalam pembelajaran dengan 

kemampuan mengajar yang mendasar.10 Siswa akan memiliki rasa 

semangat yang kuat untuk belajar, emperhatikan penjelasan guru, dan 

menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran jika guru dapat secara 

efektif menggunakan metode pengajaran dasar. Oleh karena itu, dalam 

keadaan seperti ini, peserta didik dapat berhasil dan memuaskan 

menyelesaikan tujuan pembelajarannya. 

Keberhasilan seorang guru tergantung pada beberapa unsur, antara 

lain bakat, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

serta kelengkapan fasilitas atau lingkungan belajar. Hal ini juga tergantung 

pada kemampuan guru dalam menguasai berbagai teknik mengajar. 

Seorang guru tentunya harus memiliki kemampuan dasar mengajar. Guru 

dapat lebih berhasil mengawasi kegiatan pembelajaran ketika mereka telah 

menguasai keterampilan ini. Semua guru harus mampu menggunakan 

teknik pengajaran dasar ini. 

Di SMP Negeri 2 Sangatta Utara, dampak keterampilan dasar 

mengajar guru kurangnya minat dan motivasi belajar siswa, namun ada 

                                                             
       10 Dwi Ayu Rusliyani, “Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar Dalam Menyiapkan 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan,” Teknobunga 5,No.2, 2017, h. 34-36. 
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beberapa siswa yang minat dan motivasi belajarnya kuat. Hal tersebut 

dapat dilihat ketika proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

mayoritas siswa memperhatikan penjelasan guru tetapi ada beberapa siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru.11 Hal tersebut seperti 

perilaku siswa bercanda ketika guru menjelaskan, tidak serius dan bermain 

sendiri. Selain itu, dapat dilihat dari keaktifan siswa, siswa di SMP Negeri 

2 Sangatta Utara mayoritas aktif dalam pembelajaran, namun masih ada 

beberapa siswa yang pasif seperti tidak aktif dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan, siswa tidak tanggap dan lebih bersifat diam ketika 

tidak paham materi yang dijelaskan.  

Berdasarkan Latar Belakang di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar 

Guru Dalam Pengelolaan kelas Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam DI SMP Negeri  2 Sangatta Utara”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu 

penegasan dalam beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya 

perlu dijelaskan, agar mempermudah dalam memahami proposal ini agar 

terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami penegasan istilah yang 

ada. Maka perlu dijelaskan sebagai berikut: 

 

                                                             
       11 Yani Achdiani dan Dwi Ayu Rusliyani, Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar Dalam 

MenyiapkanGuru Sekola Menengah Kejuruan,” (Bandung: Samudra Biru, n.d.), 36. 
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1. Keterampilan Dasar Mengajar  

Keterampilan dasar mengajar merupakan kemampuan seorang 

pendidik dalam menyampaikan informasi atau pengetahuan secara 

professional kepada peserta didik, dengan secara bermakna dan efektif dan 

menyeluruh.12 Kemampuan ini menunjukkan tingkah laku guru pada saat 

berinteraksi dengan siswa selama proses pembelajaran. Seorang guru 

harus mampu membantu siswa memahami bagaimana ilmu pengetahuan 

dan teknologi berkembang seiring perubahan zaman. Guru akan tertinggal 

jika tidak mahir dalam hal ini. Oleh karena itu, salah satu bakat yang harus 

terus dikembangkan oleh para pendidik adalah kemampuan dasar 

mengajar mereka. 

Keterampilan dasar mengajar yang dimaksud peneliti ini adalah 

kemampuan dari guru dalam mengajar, sebagai seorang guru keterampilan 

hendaknya terus dikembangkan dan dilatih serta diasah sehinggah dapat 

bertambah kemampuan keterampilan dasar mengajar ini di lakukan di 

salah satu Sekolah yaitu SMP Negeri 2 Sangatta utara..  

2. Pengelolaan kelas  

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 

terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar.13 Guru sangat berperan 

dalam pengelolaan kelas, apabila guru terampil mengelola kelasnya 

                                                             

       12 Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta, 

Aswaja Pressindo, 2013), 76. 
       13 syaeful bahri, Strategi Belajar Mengajar Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cpita, 2010).h. 175. 
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dengan baik maka akan mudah bagi guru untuk mencapi tujuan yang 

telah dirumuskan. Kelas yang efektif mewujudkan bahwa guru-guru dapat 

berdampak pada tingkah laku dan hasil belajar siswa. Untuk itu guru 

membuat perencanaan pengelolaan dan pengajaran dengan cara tertentu 

agar siswa berhasil dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Sebagai persiapan melaksanakan tugas di kelas, guru harus 

menguasai keterampilan dasar mengajar. Guru yang baik adalah guru 

yang mampu menguasai komponen trilogi profesi, yaitu komponen 

subtansi profesi, komponendasar keilmuan, dan praktis profesi (Guru 

sebagai tenaga pendidik dan    pejabat    profesi, harus     dilatih     dan 

dipersiapkan     secara khusus agar dapat menjadi guru yang baik 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran 

yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan 

formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah 

satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.14 

Pendidikan agama Islam merupakan suatu program pendidikan 

yang berupaya untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam melalui proses 

pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Sebagaimana misi utama 

pendidikan agama Islam adalah untuk membina akhlak dan kepribadian 

                                                             
        14 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama ,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 1. 
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peserta didik, sehingga menjadi menusia yang beriman, bertakwa dan 

berakhlak mulia.15 

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidikn dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan dalam hal ini yang 

dilaksankan di SMP Negeri 2 Sangatta Utara 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas, peneliti menegaskan 

bahwah ada beberapa rumusan masalah yang akan kami angkat, yaitu: 

1. Bagaimana keterampilan dasar mengajar guru dalam pengelolaan kelas 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 

Sangatta Utara? 

2. Bagaimana problem keterampilan dasar mengajar guru dalam 

pengelolaan kelas pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 2 Sangatta Utara ? 

3. Bagaimana solusi dalam mengatasi problem keterampilan dasar 

mengajar guru dalam pengelolaan kelas pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sangatta Utara ? 

 

                                                             
       15 Syahidan, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2009).h. 6 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  bagaimana keterampilan dasar mengajar guru 

dalam pengelolaan kelas siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 2 Sangatta Utara  

2. Untuk mengetahui problem keterampilan dasar mengajar guru 

dalam pengelolaan kelas pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 2 Sangatta Utara  

3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi keterampilan dasar 

mengajar guru dalam pengelolaan kelas pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sangatta Utara  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumber 

pengetahuan dan pemahaman ilmiah terhadap analisis kemampuan 

manajemen kelas fundamental guru di bidang Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi sekolah, hal tersebut dapat dijadikan sebagai kontribusi 

kebijakan terhadap kompetensi profesional guru melalui penerapan 

kompetensi dasar guru. 
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2) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam meningkatkan 

keterampilan dasar mengejar guru. 

3) Bagi siswa dapat meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan dalam bab ini memaparkan latar belakang  

masalah, Penegasan istilah, Perumusan masalah, Tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab Il, Landasan Teroi dalam bab ini memaparkan deskripsi teori 

dan telaah pustaka. 

Bab Ill, Meode Penelitian dalam bab ini memaparkan jenis dan 

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, Data dan sumber data, 

Teknik pengumpulan data, Teknik analisa data, dan uji Keabsahan data 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini. 

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahsan dalam bab ini 

memaparkan gambaran umum objek penelitian, Deskripsi data penelitian, 

Pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V, Penutup dałam bab ini memaparkan Kesimpukan dan saran 
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